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ABSTRAK
Kegiatan KKN merupakan bentuk pengabdian mahasiswa kepada masyarakat. Artikel ini mengkaji strategi guru PAI dalam menanamkan nilai-nilai Islam pada anak sekolah dasar di Desa Hamparan Perak melalui tempat mengaji Baitul Ilmi Al-Ikhlas. Dengan metode kualitatif pada sekitar 60 anak, ditemukan bahwa strategi pembiasaan, keteladanan, bercerita, dan kuis edukatif berjalan efektif dan mendapat respons antusias, sehingga mampu meningkatkan pemahaman nilai-nilai Islam sejak dini.
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ABSTRACK
The Community Service Program (KKN) is a form of student service to the community. This article examines the strategies of Islamic Education (PAI) teachers in instilling Islamic values in elementary school children in Hamparan Perak Village through the Baitul Ilmi Al-Ikhlas Qur’an learning center. Using a qualitative method involving around 60 children, the study found that strategies such as habituation, role modeling, storytelling, and educational quizzes were effective and well-received, helping strengthen children’s understanding of Islamic values from an early age.
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PENDAHULUAN 
	Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peranan yang sangat penting dalam membentuk karakter generasi muda sejak usia dini (Nata, 2010). Anak-anak yang berada pada tahap sekolah dasar merupakan fase krusial dalam perkembangan kepribadian, karena pada masa ini nilai-nilai dasar kehidupan mulai tertanam. PAI bukan hanya sekadar transfer ilmu agama, melainkan juga proses internalisasi nilai keislaman dalam kehidupan sehari-hari anak. Dengan pemahaman yang benar, anak-anak diharapkan mampu menjadi pribadi yang berakhlak mulia sesuai tuntunan ajaran Islam.
	Nilai-nilai keislaman yang ditanamkan sejak dini sangat mempengaruhi perkembangan moral, sosial, dan spiritual seorang anak. Nilai seperti kejujuran, disiplin, tolong-menolong, dan cinta terhadap Rasulullah SAW menjadi fondasi yang harus diperkuat dalam diri anak. Jika nilai ini berhasil ditanamkan pada masa sekolah dasar, maka anak akan lebih mudah menjalankan ajaran Islam dengan baik hingga dewasa. Oleh sebab itu, strategi guru PAI dalam menanamkan nilai-nilai tersebut perlu diperhatikan dan dikembangkan sesuai dengan konteks masyarakat (Tafsir, 2012).
	Realitas yang terjadi di lapangan menunjukkan bahwa pendidikan agama tidak hanya berlangsung di sekolah formal, tetapi juga melalui kegiatan nonformal yang tumbuh di tengah masyarakat. Salah satu wujud nyata adalah adanya tempat-tempat ngaji yang telah diwariskan secara turun-temurun. Tempat ngaji tersebut berfungsi sebagai sarana mendidik anak-anak untuk mengenal huruf hijaiyah, membaca Al-Qur’an, dan memahami kisah-kisah teladan Islam. Hal ini membuktikan bahwa pendidikan agama memiliki akar yang kuat dalam kehidupan sosial masyarakat (Nizar, 2009).
	Desa Hamparan Perak, Kabupaten Deli Serdang, merupakan salah satu daerah yang masih memegang erat tradisi pendidikan agama nonformal. Di desa ini terdapat sebuah rumah warga yang sejak dulu dijadikan tempat mengaji anak-anak. Tempat tersebut berkembang menjadi pusat kegiatan belajar Al-Qur’an dan nilai keislaman. Meskipun sederhana, semangat para guru ngaji dan antusiasme anak-anak menunjukkan bahwa nilai keislaman tetap dijaga dan diwariskan lintas generasi. Kehadiran mahasiswa Kuliah Kerja Nyata (KKN) turut memberikan kontribusi dalam mendukung keberlangsungan kegiatan keagamaan di Desa Hamparan Perak. Kegiatan KKN bukan hanya sekadar menjalankan program pengabdian masyarakat, tetapi juga memperkuat peran pendidikan agama di tengah kehidupan warga. Mahasiswa berupaya memberikan inovasi dan sentuhan baru dalam proses pembelajaran yang sudah ada agar semakin menarik dan bermakna bagi anak-anak. (Ramayulis, 2011)
	Salah satu upaya yang dilakukan mahasiswa KKN adalah memberi identitas resmi pada tempat ngaji tersebut. Semula masyarakat hanya menyebutnya sebagai “tempat ngaji teteh,” namun melalui kegiatan penutupan KKN, tempat itu diberi nama Baitul Ilmi Al- Ikhlas. Penamaan ini bertujuan agar keberadaan tempat ngaji semakin diakui, serta menjadi wadah resmi bagi anak-anak dalam belajar Al-Qur’an dan nilai-nilai Islam. Dengan adanya identitas baru, diharapkan tempat ngaji ini dapat terus berkembang dan menjadi pusat pembinaan generasi Islami.
	Selain penamaan, mahasiswa KKN juga mengadakan kegiatan bimbingan edukasi tentang kisah Nabi Muhammad SAW dengan memanfaatkan media PowerPoint. Kegiatan ini diikuti oleh sekitar 60 anak dengan mayoritas berusia sekolah dasar, mulai dari kelas 1 hingga kelas 6. Tidak hanya anak SD, kegiatan ini juga diikuti oleh anak-anak SMP, PAUD, bahkan pra-sekolah. Menariknya, anak-anak pra-sekolah juga mampu memahami kisah yang disampaikan, menunjukkan bahwa metode penyampaian yang kreatif dapat diterima dengan baik oleh semua kalangan usia.
Kegiatan bimbingan edukasi tersebut diakhiri dengan pemberian kuis interaktif untuk mengukur pemahaman anak-anak. Dari hasil kegiatan, terdapat sepuluh anak yang berhasil menjawab pertanyaan dengan benar dan berhak menjadi pemenang. Hal ini memperlihatkan bahwa strategi pembelajaran yang menggabungkan keteladanan, cerita, dan kompetisi edukatif dapat meningkatkan motivasi serta pemahaman anak tentang ajaran Islam.
Meskipun demikian, terdapat tantangan dalam menanamkan nilai keislaman pada anak- anak, seperti kurangnya variasi metode mengajar, keterbatasan fasilitas, dan perbedaan latar belakang anak didik. Namun, tantangan tersebut juga membuka peluang bagi guru PAI dan masyarakat untuk lebih kreatif dalam menyusun strategi pembelajaran. Pengalaman mahasiswa KKN di Desa Hamparan Perak membuktikan bahwa sinergi antara guru ngaji, masyarakat, dan mahasiswa dapat menghasilkan inovasi yang bermanfaat. (Muhaimin, 2011) 
	Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan strategi guru PAI dalam menanamkan nilai-nilai keislaman pada anak usia sekolah dasar di Desa Hamparan Perak. Dengan penelitian ini, diharapkan muncul pemahaman yang lebih komprehensif mengenai upaya guru PAI dalam membentuk generasi muda Islami melalui pendidikan nonformal yang kontekstual dan berkesinambungan.

METODE PENELITIAN
	Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang bertujuan menggambarkan secara mendalam strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam menanamkan nilai-nilai keislaman pada anak usia sekolah dasar di Baitul Ilmi Al Ikhlas, Desa Hamparan Perak. Pendekatan ini dipilih karena relevan untuk mengungkap proses pembelajaran, interaksi guru–murid, serta fenomena pendidikan non-formal yang berlangsung secara alami di masyarakat. Peneliti berfokus pada aktivitas mengaji yang melibatkan sekitar 60 anak dengan dominasi peserta tingkat sekolah dasar.
	Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi digunakan untuk melihat langsung proses pembelajaran, metode yang digunakan guru, serta respons anak selama kegiatan. Wawancara dilakukan kepada guru ngaji dan sebagian anak untuk mendapatkan informasi yang lebih mendalam mengenai strategi pengajaran dan pemahaman mereka terhadap nilai-nilai Islam. Dokumentasi berupa foto kegiatan, daftar kehadiran, serta catatan hasil bimbingan edukasi digunakan sebagai pendukung validitas data. Semua data dianalisis melalui tahap reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan sehingga menghasilkan gambaran utuh mengenai efektivitas strategi pembelajaran yang diterapkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan belajar mengaji di Desa Hamparan Perak diikuti oleh sekitar 60 anak dengan variasi usia yang cukup beragam. Sebagian besar peserta adalah anak sekolah dasar sebanyak 30 orang, yang terdiri dari kelas 1 hingga kelas 6. Selain itu, terdapat juga anak pra-sekolah sebanyak 10 orang, anak PAUD sebanyak 8 orang, serta anak SMP sebanyak 12 orang. Keikutsertaan anak dengan variasiHasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan belajar mengaji di Desa Hamparan Perak diikuti oleh sekitar 60 anak dengan variasi usia yang cukup beragam. Sebagian besar peserta adalah anak sekolah dasar sebanyak 30 orang, yang terdiri dari kelas 1 hingga kelas 6. Selain itu, terdapat juga anak pra-sekolah sebanyak 10 orang, anak PAUD sebanyak 8 orang, serta anak SMP sebanyak 12 orang. Keikutsertaan anak dengan variasi usia ini menandakan bahwa kegiatan mengaji di desa tidak membatasi peserta berdasarkan jenjang pendidikan, melainkan terbuka bagi siapa saja yang ingin belajar. Keberagaman usia tersebut justru memperkaya suasana belajar karena anak-anak dapat saling memberi contoh satu sama lain.
	Untuk memperjelas distribusi peserta kegiatan mengaji, berikut disajikan data dalam bentuk tabel:
Tabel 1. Distribusi Peserta Mengaji di Desa Hamparan Perak
	Kelompok Usia
	Jumlah Anak
	Presentase

	Pra sekolah
	10 orang
	16,7%

	PAUD
	8 orang
	13,3%

	Sekolah dasar
	30 orang
	50%

	Sekolah menengah pertama
	12 orang
	20%

	Total
	60 orang
	100%



	Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa kelompok anak sekolah dasar mendominasi jumlah peserta dengan persentase sebesar 50%. Hal ini menunjukkan bahwa usia sekolah dasar menjadi sasaran utama dalam penanaman nilai keislaman. Anak-anak pra-sekolah dan PAUD juga menunjukkan antusiasme meskipun kemampuan mereka masih terbatas. Adapun anak SMP turut serta sebagai bentuk keberlanjutan pembinaan agama yang sudah dimulai sejak kecil. Dengan demikian, kegiatan mengaji ini memiliki fungsi ganda, yakni sebagai sarana pendidikan awal sekaligus lanjutan bagi anak-anak desa. Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2012), hlm.15.
	Selain kegiatan mengaji rutin, mahasiswa KKN juga melaksanakan bimbingan edukasi mengenai kisah Nabi Muhammad SAW. Kegiatan ini diakhiri dengan kuis interaktif untuk mengukur pemahaman anak-anak terhadap materi yang telah disampaikan. Dari hasil kuis, terdapat 10 anak yang berhasil menjawab pertanyaan dengan tepat dan dinyatakan sebagai pemenang. Mereka diberikan hadiah sederhana sebagai bentuk motivasi agar semakin giat belajar agama. Strategi kuis ini terbukti efektif karena mampu menumbuhkan semangat kompetitif yang positif di kalangan anak-anak. Anak-anak terlihat bersemangat mendengarkan kisah nabi dan berlomba untuk bisa menjawab pertanyaan dengan baik. (Hasbullah, 2012)
	Untuk memberikan gambaran lebih jelas, hasil kuis anak-anak dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 2. Hasil Kuis Edukasi Kisah Nabi Muhammad SAW
	Kategori Jawaban
	Jumlah Anak
	Presentase

	Menjawab dengan benar (pemenang)
	10 orang
	16,7%

	Menjawab sebagian benar
	20 orang
	13,3%

	Belum bisa menjawab
	30 orang
	50%

	Total
	60 orang
	100%



	Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa sebagian besar anak-anak sudah memiliki pemahaman dasar mengenai kisah Nabi Muhammad SAW, meskipun belum semuanya bisa menjawab dengan benar. Anak-anak yang mampu menjawab sebagian benar menunjukkan adanya pemahaman yang berkembang, sedangkan anak-anak yang belum bisa menjawab membutuhkan bimbingan lebih lanjut. Hal ini menegaskan pentingnya strategi pembelajaran agama yang menarik dan berulang agar anak-anak dapat lebih mudah mengingat dan memahami nilai keislaman.
	Hasil pengamatan juga memperlihatkan bahwa metode bercerita yang dipadukan dengan media PowerPoint sangat membantu anak-anak dalam memahami materi. Anak pra- sekolah yang usianya masih sangat muda pun mampu mengikuti alur cerita dan menjawab pertanyaan sederhana. Hal ini menunjukkan bahwa media visual memiliki peran penting dalam menanamkan nilai keislaman pada anak. Dengan strategi ini, anak- anak tidak hanya mendengarkan, tetapi juga melihat ilustrasi yang memudahkan pemahaman. Selain itu, pemberian penghargaan kepada pemenang kuis semakin meningkatkan motivasi anak untuk belajar. 
	Pembahasan ini menguraikan strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam menanamkan nilai keislaman pada anak usia sekolah dasar di Desa Hamparan Perak. Kegiatan mengaji di Baitul Ilmi Al-Ikhlas tidak hanya berfokus pada bacaan Al-Qur’an, tetapi juga pembinaan akhlak melalui nilai kejujuran, disiplin, dan adab kepada orang tua. Guru berperan bukan hanya sebagai penyampai ilmu, tetapi juga teladan yang memberikan contoh langsung, sesuai dengan karakter masyarakat yang masih kuat memegang tradisi keagamaan. 
	Metode keteladanan menjadi strategi utama, karena anak lebih mudah meniru sikap guru dibanding hanya mendengar nasihat. Guru menunjukkan adab sebelum belajar dan anak-anak langsung menirukannya. Selain itu, metode cerita juga digunakan, terlihat dari kegiatan bimbingan kisah Nabi Muhammad SAW yang mampu dipahami dengan baik oleh anak-anak, termasuk peserta pra-sekolah (Mahmud, 2011). Cerita dan narasi terbukti efektif membangkitkan antusiasme dan menanamkan nilai Islam secara menyenangkan.
	Metode interaktif seperti tanya jawab dan kuis semakin memperkuat pemahaman anak. Interaksi dua arah membuat mereka lebih percaya diri dan aktif dalam proses belajar. Hadiah kecil yang diberikan kepada pemenang kuis juga mendorong motivasi mereka untuk lebih serius mengikuti kegiatan mengaji. Strategi ini menunjukkan bahwa pembelajaran yang melibatkan anak secara langsung mampu meningkatkan efektivitas internalisasi nilai keislaman. Guru juga menggunakan metode pengulangan (drill) dalam mengajarkan doa dan surat pendek agar anak hafal dan terbiasa mempraktikkannya. Lingkungan tempat belajar di rumah warga menciptakan suasana kekeluargaan sehingga anak merasa nyaman dan lebih mudah dekat dengan guru. Kehadiran mahasiswa KKN turut memperkaya metode pembelajaran melalui penggunaan media visual seperti PowerPoint yang membantu anak memahami materi dengan lebih menarik (Zuhairini, 2004). Nilai kedisiplinan dan tanggung jawab ditanamkan melalui aturan kehadiran, adab belajar, serta tugas hafalan yang harus dilaporkan pada pertemuan berikutnya. Guru menegur dengan lembut dan orang tua ikut mendampingi anak mengulang hafalan di rumah. Kolaborasi antara guru dan orang tua memperkuat internalisasi nilai Islam secara berkelanjutan sehingga anak memahami bahwa belajar agama bukan hanya dilakukan di tempat ngaji, tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari (Baharuddin, 2010). 
	Secara keseluruhan, strategi guru PAI di Baitul Ilmi Al-Ikhlas efektif melalui kombinasi keteladanan, cerita, metode interaktif, pengulangan, disiplin, serta motivasi. Kehadiran mahasiswa KKN dan lingkungan belajar yang hangat turut memperkuat keberhasilan. Anak-anak tidak hanya memahami bacaan dan hafalan, tetapi juga menunjukkan sikap akhlak yang semakin baik.10 Dengan demikian, kegiatan ngaji di Desa Hamparan Perak memiliki peran penting dalam membentuk karakter Islami sejak dini dan menunjukkan besarnya kontribusi guru ngaji tradisional sebagai ujung tombak pendidikan agama di masyarakat.

SIMPULAN
	Berdasarkan penelitian di Baitul Ilmi Al-Ikhlas Desa Hamparan Perak, strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam menanamkan nilai-nilai keislaman pada anak usia sekolah dasar terbukti efektif melalui penerapan keteladanan, metode cerita, tanya jawab, drill, dan motivasi, yang didukung lingkungan belajar kekeluargaan serta komunikasi guru dengan orang tua. Kehadiran mahasiswa KKN dengan media modern seperti PowerPoint turut memperkuat minat dan pemahaman anak terhadap kisah Nabi Muhammad SAW. Kombinasi strategi dan lingkungan tersebut berhasil membantu anak memahami serta mempraktikkan nilai disiplin, tanggung jawab, dan akhlak Islami dalam kehidupan sehari-hari, sekaligus menegaskan pentingnya peran tempat ngaji tradisional sebagai pusat pembinaan karakter sejak dini.
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